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BAB II
    LANDASAN TEORI
A.
PENGERTIAN PEMBELAJARAN 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah antara guru dan siswanya. Keberhasilan proses pendidikan yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pendidikan dalam rangka mencerdaskan peserta didiknya, salah satunya bergantung pada bagaimana kegiatan pembelajaran itu berlangsung. Pembelajaran ini adalah sebagai modal dasar untuk mendapatkan pendidikan formal dilingkungan sekolah. Pengertian pembelajaran menurut undang-undang sisdiknas No.20 Tahun 2003, menyebutkan bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran adalah proses komunikasi yang bersifat timbal balik antara siswa sebagai peserta didik, guru sebagai pendidik, dan sumber belajar sebagai bahan ajar.

Pembelajaran terdiri dari empat langkah bagian sebagai  berikut yaitu : (a) Menentukan topik yang dapat dipelajari oleh anak sendiri. (b) Memilih atau mengembangkan aktivitas kelas denagn topik tersebut. (c) Menegtahui adanya kesempatan bagi guru untuk mengemukakan pertnyaan yang menunjang proses pemecahan masala. (d) Menilai pelaksanaan tiap kegiatan, memperhatikan keberhasilan, dan melalukan revisi. “piaget” (dalam Mudjiono (2006 :14).
Menurut sanjaya (2007:23) mengungkapkan bahwa pengelolaan pembelajaran khususnya dalam bidang musik ada dua macam kegiatan yang harus dilakukan, yaitu mengelola sumber belajar dan melaksakan peran sebagai sumber belajar itu sendiri. Sebagai meneger, guru memiliki empat fungsi umum, yaitu : (a) Merencanakan tujuan belajar. (b) Mengorganisasikan berbagai sumber belajar untuk mewujudkan tujuan belajar. (c) Memimpin, yaitu meliputi memotivasi, mendorong, dan menstimulasi siswa. (d) Mengawasi segala sesuatu, apakah sudah berfungsi sebagaimana mestinya atau belum dalam rangka pencapaian tujuan.
Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan jasa pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru selaku pendidik dan belajar dilakukan oleh peserta didik.
Pembelajaran tidak akan terlepas dari pokok bahasan mengenai hakekat belajar mengajar, karena dalam setiap proses pembelajaran terjadi peristiwa belajar mengajar. Kegiatan pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar karena pembelajaran pada hakekatnya adalah aktivitas belajar antara guru dan siswa (Utuh, 1987: 9).
Pada proses pembelajaran, guru sebagai pendidik sangat berpengaruh terhadap proses belajar siswa. Hal ini disampaikan pada artikel berikut :
Pada pembelajaran,guru mengajar supaya murid/peserta didik dapat belajar  dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai tujuan yang telah di tentukan (aspek koggnitif), guru juga berpengaruh dalam perubahan sikap peserta didik (aspek efektif), dan guru berpengaruh dalam keterampilan yang diperoleh peserta didik (aspek psikomotor). (Encyclopedia proses pembelajaran) dalam Ramadhan (2010 : 13).
Maka dari itu proses pembelajaran akan berhasil apabila seorang peserta didik sebagai fasilitator dapat berperan dengan baik dalam suatu proses pembelajaran agar terwujudnya suasana belajar  yang mendorong siswa dalam mengembangkan potensi dirinya terutama dalam bidang musik yang sangat membutuhkan variasi agak tidak terjadi mengalami kejenuhan pada saat proses pembelajaran.

B.
KOMPONEN PEMBELAJARAN
Pada proses pembelajaran terdapat komponen-komponen yang berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran, komponen-komponen tersebut saling mempengaruhi satu sama lain. Berdasarkan hal tersebut peneliti akan menjelaskan bebebapa komponen dalam proses pembelajaran yaitu :
1.      Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
: MTs Ya’abidi Sukadana Indramayu
Mata Pelajaran 

: Ansambel Combo

Kelas/Semester

: VII a /2

Kompetensi/Keahlian
: Seni Musik

Pertemuan Ke

: 1-3
Alokasi Waktu

: 4 x 45 menit

Standar Kompentensi
: Memainkan Ansambel Combo
      Kompetensi Dasar
:Mengidentifikasi unsur-unsur musik dan      karakteristik style musik
Indikator            

: Karakteristik style musik dapat di identifikasi dari       di aplikasikan dan kompetensinya.
a.
Tujuan Pembelajaran

 Setelah mengidentifikasikan style musik siswa dapat mengaplikasikan dalam kompetensinya.
b.
Materi Pembelajaran
 Birama

c.
Metode Pembelajaran 

1). Ceramah

2). Demonstrasi

3). Drill

4). Imitasi
d.
Langkah-langkah Pembelajaran

1). Kegiatan awal

     a). Absensi

     b). Apresiasi

2). Kegiatan inti

     a). Menjelaskan notasi

               b). Menjelaskan birama

e.
Alat/Media Belajar

a). Alat tulis

b). Buku partitur

c). 1 set alat band

d). Sound sytem
2.
Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran seperti dengan apa yang diungkapkan Robert F. Mager (dalam kuriawan 2011 :13) “Tujuan pemebelajaran adalah tujuan yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan tingkat kompetensi tertentu”. Berkaitan dengan tujuan pembelajaran, terjadi pertentangan pendapat tentang tujuan pembelajaran, ada sebagian ahli menyatakan tujuan pembelajaran merupakan proses dan sebagian menyatakan tujuan haruslah menggambarkan hasil belajar bukan prosesnya. Terlepas dari pertentangan pendapat bahwa tujuan sebagai proses atau tidak, tujuan pemeblajaran tidak dapat melespakan diri dari tuntunan dan kebutuhan masyarakat.
Karena begitu pentingnya tujuan pembelajaran, maka tujuan merupakan komponen yang dapat mempengaruhi komponen pengajar lainnya seperti materi pelajaran,pemilihan metode pembelajaran, media dan aspek evaluasi.Bila semua kompone-komponen ini dapat dilakukan sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka pelaksanaan kegiatan belajar mengajar akan dapat mencapai tujuan yang telat ditetapkan, yaitu membangun peserta didik yang sesuai dengan apa yang di cita citakan.

3.   Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam mencapai tujuan-tujuan pembelajaran, karena materi pembelajaran adalah bahan yang harus disampaikan guru dan harus dipelajari siswa dengan baik agar sasaran dapat dicapai dengan baik pula seperti pendapat Udin S (1997:66) yang menyatakan bahwa, Materi pembelajaran merupakan isi yang dipelajari siswa yang direncanakan sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
Dalam suatu proses pembelajaran, seorang guru harus membuat strategi mengenai bagaimana cara pemilihan materi dan menyampaikan materi kepada siswanya. Upaya guru atau pengajar dalam memotivasi siswa agar mau belajar sangat erat kaitannya dengan strategi yang digunakan guru atau pengajar. Dalam hal ini pengajar sangat memiliki kebebasan untuk mengembangkan sendiri proses pembelajarannya. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Damiyati dan Moedjiono (1992: 3), bahwa “Strategi pembelajaran adalah pola umum perbuatan guru dan murid didalam perwujudan kegiatan belajar mengajar”. Sehingga seluruh materi yang telah disiapkan oleh guru akan tersampaikan kepada para siswanya dengan baik.
Ada beberapa langkah dalam pemilihan materi, guru hendaknya menyesuaikan dengan kondisi, tingkat dan kebutuhan siswa, dengan materi atau bahan yang sesuai akan lebih memudahkan siswa untuk menguasai karya-karya yang akan dimainkan. Hal ini sama apa yang diungkapkan Allinaajah.wordress.com (2010) dalam intan (2011:11) menyebutkan bahwa secara garis besar langkah-langkah pemilihan bahan pembelajaran meliputi :

A)  Mengindetifikasi berbagai  aspek dalam standar kompetensi dan  kompetensi dasar


Kegiatan ini dilakukan sebelum menentukan materi pembelajaran. Identifikasi meliputi aspek-aspek standar kompetensi dasar kompetensi dasar yang harus dipelajari atau dikuasai siswa. Hal ini dilakukan karena setiap aspek standar kompetensi dan kompetensi dasar memerlukan jenis materi yang berbeda-beda dalam kegiatan pembelajaran.
B)   Mengidentifikasi jenis materi pembelajaran
Setelah menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar selanjutnya adalah mengidentifikasi materi pembelajaran. Materi pembelajaran mengacu pada aspek kognitit, afektif dan psikomotorik. Berbagai materi pembelajaran yang mengandung aspek kognitif secara terperinci dapat dibagi menjadi empat jenis,yaitu fakta, konsep, prinsip dan prosedur (Reigeluth, 1987).

C)   Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar

Dengan mengidentifikasi jenis-jenis materi yang akan diajarkan, maka guru akan mendapatkan kemudahan dalam cara mengajarkannya. Setelah jenis materi pembelajaran teridentifikasi, langkah berikutnya adalah memilih jenis materi tersebut yang sesuai dengan standar kompetensi yang harus dikuasai siswa. Identifikasi jenis materi pembelajaran juga penting untuk keperluan mengajarkannya. sebab, jenis materi pembelajaran memerlukan strategi pembelajaran atau metode, media dan sistem evaluasi atau penilaian yang berbeda-beda.

Pemilihan strategi atau pendekatan yang dipilih oleh guru disesuaikan dengan mempertimbangkan hakikat tujuan, materi/bahan ajar, dan kesesuaiaan dengan tingkah perkembangan siswa. Dalam penyampaiannya materi perlu adanya tahap-tahap pembelajaran seperti yang diungkapkan ibrahim dan Nur (2000:13) dalam temmi (2011:19) bahwa:

a)  Orientasi siswa pada masalah.

Guru menjelaskan tujuan pemeblejaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang diberikan guru.

b)  Mengorganisasikan siswa dalam belajar.

Guru membantu siswa mengidentifikasikan dan mengorganisasikan tugas-tugas yang berkaiatan dengan masalah serta menyediakan alat.
c)   Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan ekperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.
d)  Menyajikan / mempresentasikan hasil kegiatan.

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan meyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model yang membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.
e)  Mengevaluasi kegiatan.

Guru membantu siswa untuk merefleksi pada penyelidikan dan proses penemuan yang digunakan.
C.  METODE PEMBELAJARAN
Metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran oleh seorang guru merupakan alat untuk memudahkan penyampaian bahan ajar terhadap siswa, dan memudahkan guru untuk berinteraksi terhadap siswanya. Menurut sudjana (1989:76) metode adalah “cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat  berlangsungnya pengajaran”. Selain itu metode juga merupakan alat yang fungsinya untuk mencapai satu tujuan, seperti yang diutarakan oleh Surakhmad (1980:75) metode adalah “Cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan, makin baik suatu metode, makin efektif pula dalam pencapain tujuan. Untuk menetapkan suatu metode harus disesuaikan dengan beberapa faktor, faktor utama yang menentukan adalah tujuan yang ingin dicapai”. Hal ini sesuai pula dengan pendapat dari Djahiri (1992:1) bahwa metode adalah “Cara utama yang dipergunakan untuk mencapai tujuan”. Dengan demikian metode adalah cara yang dipergunakan dalam pengajaran yang berlangsung dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu peranan metode mengajar dalam kegiatan pembelajaran sangatlah penting, adapun berbagai metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran diantaranya adalah:
a)
Metode Ceramah

Metode ceramah, yaitu metode yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran kepada objek secara lisan sebelum metode demonstrasi dilakukan. Seperti yang diutarakan Pophan dan Baker (1983:95) “setiap penyajian informal secara lisan dapat disebut ceramah, baik yang formal dan berlangsung selama 45 menit maupun yang informal dan hanya berlangsung selama 5 menit”. Metode ini juga digunakan untuk menyampaikan topik bahasan yang baru. Tujuan penggunaan metode ini agar siswa dapat memiliki pengalaman terhadap aspek bermain musik seperti mendengar, melihat, membaca, menulis dan menirukan secara jelas.dengan demikian metode yang baik akan menegefektifkan pencapaian tujuan pemebelajaran. Metode ceramah dalam penerapannya didalam proses belajar mengajar juga memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan,Djamarah (2000) menyebutkan antara lain :

Beberapa kelebihan dalam metode ceramah adalah :

a) Guru mudah megusai kelas.

b) Guru mudah menerangkan bahan pelajaran berjumlah besar.

c) Dapat diikuti anak didik dalam jumlah besar.

d) Mudah dilaksanakan.
b)
 Metode Demonstrasi 

  Metode demontrasi dan eksperimen merupakan metode yang dikembangkan secara Individu, sehingga mendapatkan jawaban atau solusi yang benar, seperti yang diutarakan oleh Sudjana (1989:83) “Demonstrasi dan eksperimen merupakan metode mengajar yang paling efektif, sebab membantu para siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta yang benar”. Oleh karena itu setelah melakukan metode ceramah maka perlu ditambah dengan metode demonstrasi dan eksperimen agar materi yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa. 
Adapun kelebihan dan kekurngan dalam metode demonstrasi menurut Djamarah (2000) yaitu :

1) Kelebihan metode demonstrasi sebagai berikut :

a) Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses kerja suatu benda.
b) Memudahkan berbagai jenis penjelasan.

c) Kesalahan-kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki melalui pengalaman dan contoh konkret, dengan menghadirkan obyek.

2) Kelemahan metode demontrasi sebagai berikut :

a) Anak didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan dipertunjukan.

b) Tidak semua benda dapat didemontrasikan.
c)
Metode Latihan (Drill)

Metode latihan atau metode drill, merupakan suatu metode yang digunakan untuk melatih objek pembelajaran agar dapat memahami, hafal dan mengerti materi yang diberikan, khususnya yang berhubungan dengan teknik dan keterampilan, seperti yang diutarakan oleh sudjana (1989:86) metode latihan adalah “Metode yang digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari. Sagala (2005 :217) mengemukakan “Metode latihan (driil) atau metode training merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menamakan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, dan kesempatan dan keterampilan”. Pada pembelajaran combo,metode ini sangatlah bermanfaat dikarenakan metode ini lebih mengacu pada keterampilan motoris (gerak) dan kemampuan intelek karena pembelajaran combo erat kaitannya dengan tekhnik dan keterampilan sehingga siswa memiliki kemampuan untuk menghubungkan anatara sesuatu keadaan dengan hal lain yang menyangkut dengan materi pembelajaran. Metode ini pun mempunyai kelebihan dan kekurangan, Djamarah (2000) mengungkapkan bahwa :
1) Kelebihan metode latihan keterampilan sebagai berikut :

a) Dapat untuk memperoleh kecakapan motoris, seperti menulis, melafalkan huruf, membuat dan menggunakan alat-alat.

b) Dapat untuk memperoleh keckapan mental, seperti dalam perkalian, penjumlahan, pengurangan pembagian, tanda-tanda/simbol, dan sebagainya.

c) Dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketepatan dan kecepatan pelaksanaan.
2)   Kekurangan metode latihan keterampilan sebagai berikut :

a)
Menghambat bakat dan inisiatif anak didik karena anak didik lebih banyak dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan kepada jauh dari penegertian.

b)
Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan.

c)
Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang merupakan hal yang monoton dan mudah membosankan.

d)
Metode Imitasi 
Metode imitasi, metode ini biasa dilakukan pada pembelajaran seni khususnya pada pembelajaran instrumen musik dengan tujuan agar siswa dapat memperoleh suatu gambaran yang realitas tentang kualitas bermain instrumen musik yang baik, seperti yang diutarakan oleh Horst gunter yang dikutip oleh Gustina (2004) “bahwa imitasi meliputi tindakan mendengar dan mengamati keterampilan-keterampilan teknik dan artistik (posisi tubuh, diksi dan interpretasi)”   
  

Dengan satu metode yang disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan dalam kegiatan pembelajaran, maka seorang guru akan sangat terbantu sehingga semua materi bahan ajar yang disampaikan akan dipahami dan dapat dicerna oleh para siswanya. Selain itu seorang guru harus memiliki target kedepan untuk membawa siswa atau peserta didiknya kearah yang lebih baik, sehingga mencapai tujuan bersama dengan karakteristik pengembangan metode yang bervariasi, kontinu yang terarah kepada pencapaian berbagai tujuan khusus. Sepeti yang diutarakan oleh Surakmad yang di kutip oleh Wasta (2005:11) metode adalah ‘cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan, makin baik sebuah metode maka makin efektif pula pencapain tujuan’ .Dengan demikian pengguanaan metode yang baik akan mengefektifkan dalam pencapaian tujuan dari kegiatan pembelajaran.
4.
Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah semua alat yang dapat mendukung proses belajar mengajar, sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Sesuatu dapat dikatakan sebagai media pendidikan atau pembelajaran apabila media tersebut digunakan untuk menyalurkan/menyampaikan pesan dengan tujuan-tujuan pendidikan dan pembelajaran. Media pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat diantaranya adalah:
a) Media pembelajaran harus meningkatkan motivasi pembelajar. 

b) Penggunaan media mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada pembelajar.

c) Selain itu, media pembelajaran juga harus merangsang pembelajar mengingat apa yang sudah dipelajari selain memberikan rangsangan belajar baru.

d) Media pembelajaran yang baik juga akan mengaktifkan pembelajar dalam memberikan tanggapan, umpan balik dan juga mendorong siswa untuk melakukan praktek-praktek dengan benar. 
Tentang media pembelajaran ini Hamidjojo (dalam Latuheru, 1988:14) mengatakan bahwa “media pembelajaran adalah media yang penggunaannya di integrasikan dengan tujuan dan isi pengajaran, yang dimaksudkan untuk mempertinggi mutu kegiatan belajar mengajar”. Berpedoman pada semua pendapat yang telah dikemukakan maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah bahan, alat, maupun metode atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan maksud agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara tepat guna dan berdayaguna.
5.
Penilaian Hasil belajar (Evaluasi)

Penilaian hasil belajar  (evaluasi) merupakan hal yang sangat penting dalam proses pemblejaran, karena dengan adanya evaluasi, guru dapat mengukur keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Lebih khususnya evaluasi sangat perlu dilakukan, karean menurut Reece dan Walker (1997:420) dalam kurniawan (2011:20) bahwa alasan mengapa evaluasi harus dilakukan yaitu: 
a) Memperkuat kegiatan belajar.

b) Menguji pemahaman dan kemampuan siswa.

c) Memastikan pengetahuan prasyarat yang sesuai.

d) Mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran.

e) Memotivasi siswa.

f) Memberi umpan balik bagi guru.

g) Memelihara standar mutu.

h) Mencapai kemajuan proses dan hasil belajar.

i) Memprediksi kinerja pembelajaran.

j) Menilai kualitas belajar.

Sesuai dengan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa terkait dengan pelaksanaan evaluasi tidak selalu dilakukan pada akhir pemebelajaran saja, dalam pembelajaran combo evaluasi ini biasa dilakukan setelah siswa menyelesaikan satu tahapan atau satu lagu. Tekhnik evaluasi dalam pembelajaran combo ini menggunakan test formatif, tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat memahami materi pelajaran yang sudah diberikan.
D.
PENGERTIAN MODEL PEMBELAJARAN AKTIF DAN MENYENANGKAN
Seacara harfiah menurut hornby, yakni in “the habit of doing things, engergetic”. Artinya, terbiasa berbuat segala hal dengan menggunakan segala daya. Pembelajaran aktif berarti pembelajaran yang memerlukan keaktifan , memerlukan  keaktifan semua siswa dan guru secara fisik, mental, emosional, bahkan moral dan spiritual. Guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif dalam bertanya, membangun gagasan, dan melakukan kegiatan yang dapat memeberikan pengalaman langsun, sehingga belajar merupakan proses aktif siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri. Dengan demikian, siswa didorong untuk bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri.
Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Peran aktif dari siswa sangat penting dalam rangka kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. Menyenangkan adalah susasana belajar mengajar yang memusatkan perhatian siswa secara penuh pada belajar sehingga curah perhatiannya tinggi.
Pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran aktif menyenangkan adalah mengkondisikan semua siswa  untuk terlibat langsung secara aktif dalam semua kegiatan pembelajaran. Kondisi ini, siswa dituntut kemandiriannya untuk mengalami sendiri objek dan peristiwa yang di pelajari sambil berinteraksi, berkominkasi, dan melakukan refleksi dalam setiap kperan kegiatan pembelajaran.

1. Aktif

Menurut Taslimuharrom, sebuah proses belajar dikatakan aktif (aktif learning) apabila mengandung :
a). Keterlekatan pada tugas (Commitment)


Dalam hal ini , materi, metode, dan strategi pembelajaran hendaknya bermanfaat bagi siswa  (meanigful) , sesuai dengan kebutuhan siswa (relevant) dan bersifat memiliki berkaitan dengan kepentingan pribadi (personal).
b). Tanggung jawab



Dalam hal ini, sebuah proses belajar perlu memberikan wewenang kepada siswa untuk berpikir kritis seacara tanggung jawab,sedangkan guru lebih banyak mendengar dan menghormati ide-ide siswa, serta memberikan pilihan dan peluang kepada siswa untuk mengambil keputusan sendiri.

3). Motivasi



Proses belajar hendaknya lebih mengembangkan motivasi instrinsic siswa. Instrinsik siswa adalah hal dan keadaan yang berasal dari siswa sendiri yang dapat mendorong dalam tindakan belajar,guru mendorong siswa untuk aktif mancari, menemukan dan memecahkan masalahnya sendiri. Ia tidak hanya menyuapi murid, juga tidak sepserti orang yang menuangkan air kedalam ember.
Di satu sisi, guru akti :

a. Memberikan umpan balik

b. Mengajukan pertanyaan yang menantang

c. Mendiskusikan gagasan siswa.




Di sisi lain, siswa aktif antara lain dalam hal

a. Bertanya / meminta penjelasan

b. Mengemukakan gagasan, dan

c. Mendiskusikan gagasan orang lain dan gagasannya sendiri.
2. Menyenangkan 

Pembelajaran yang menyenangkan (joyful) masih mengacu pendapat Taslimuharrom perlu dipaham seacara luas,bukan hanya diselingi dengan hal yang lelucon, banyak bernyanyi dan tepuk tangan yang meriah. Pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang dapat dinikmati siswa. Siswa merasa nyaman, aman dan asik.

Adapun Ciri-ciri pokok pembelajaran yang menyenangkan adalah, adalah :

a. Adanya lingkungan yang rileks, menyenangkan, tidak membuat tegang (stress) , aman, menarik, dan tidak membuat siswa ragu melakukan sesuatu meskipun keliru untuk mencapai keberhasilan yang tinggi
b. Terjaminnya ketersediaan meteri pembelajaran dan metode yang relevan

c. Terlibatnya semua indera dan aktivitas otak kiri dan kanan

d. Adanya situasi belajar emosional yang positif ketika siswa belajar bersama, dan ketika ada humor, dorongan semangat, waktu istirahat, dan dukungan yang ethusiast.
Dalama suasana belajar yang menyenangkan, Seseorang yang secara aktif mengkonstruksi pengetahuannya memerlukan dukungan suasana dan fasilitas belajar yang maksimal. Suasana yang menyenangkan dan tidak diikuti suasana tegang sangat baik untuk membangkitkan motivasi untuk belajar.
Menurut penelitian, anak-anak menjadi berminat untuk belajar jika topik yang dibahas sedapat mungkin dihubungkan dengan pengalaman mereka dan disesuaikan dengan alam berfikir mereka. Sebagaimana yang telah dijelaskan, Jean Piaget membagi perkembangan dalam pelaksaan model pembelajaran aktif menyenangkan diantaranya :
1. Hal-hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Pelaksanaan Dalam Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan
a)  Memahami Sifat Yang Dimiliki Anak

Pada dasarnya anak memiliki sifat : rasa ingin tahu dan berimajinasi, anak desa, anak kota, anak orang, anak orang miskin, anak Indonesia, atau anak bukan Indonesia, selama mereka normal terlahir memiliki kedua sifat itu. Kedua sifat merupakan modal dasar bagi berkembangnya sikap / berfikir kritis dan kreatif. Kegiatan pembelajaran merupakan salah satu lahan yang harus kita olah sehingga subur bagi berkembangnya kedua sifat, anugerah Tuhan, tersebut Suasana pembelajaran dimana guru memuji anak karena hasil karyanya, guru mengajukan pertanyaan yang menantang dan guru yang mendorong anak untuk melakukan percobaan, misalnya, merumerupakan pembelajaran yang subur yang dimaksud.

b) Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik ruang kelas yang menarik merupakan hal yang sangat disarankan dalam Paikem.

Hasil pekerjaan siswa sebaiknya dipajangkan untuk memenuhi ruang kelas seperti itu. Selain itu, hasil pekerjaan yang dipajangkan diharapkan memotivasi siswa untuk bekerja lebih baik dan menimbulkan inspirasi bagi yang lain. Yang dipajangkan dapat berupa hasil kerja perorangan, berpasangan, atau kelompok. Pajangan dapat berupa gambar, peta, diagram, benda asli, puisi, karangan, karya tulis musik, dan sebagainya. Ruang kelas yang penuh dengan pajangan hasil pekerjaan siswa, dan ditata dengan baik, dapat membantu guru dalam pembelajaran karena dapat dijadikan rujukan ketika membahas suatu masalah.
c)   Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.

Lingkungan (fisik, sosial, atau budaya) merupakan sumber yang sangat kaya untuk bahan belajar anak. Lingkungan dapat berperan sebagai media belajar, tetapi juga sebagai objek kajian (sumber belajar). Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar sering membuat anak merasa senang dalam belajar. Belajar dengan menggunakan lingkungan tidak selalu harus keluar kelas. Bahan dari lingkungan dapat dibawa ke ruang kelas untuk menghemat baiaya dan waktu. Pemanfaatan lingkungan dapat mengembangkan sejumlah keterampilan  seperti mengamati  (dengan seluruh indera), mencatat, merumuskan pertanyaan, berhipotesis, mengklasifikasi, membuat tulisan, dan membuat gambar/diagram.
E.
TAHAPAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pelaksanaan proses belajar mengajar melalui tiga tahap, Nana Sudjana (1987:148), mengungkapkan sebagai berikut :
a. Tahap  Pra Instruksional 
Tahap prainstruksional adalah tahap yang ditempuh pada saat memulai proses belajar mengajar, yaitu :
1. Guru menanyakan kehadiran siswa dan mencatat siapa yang tidak hadir, Kehadiran siswa dalam pengajaran dapat dijadikan salah satu tolak ukur kemampuan guru mengajar. Tidak selalu ketidakhadiran siswa disebabkan kondisi siswa yang bersangkutan (sakit, malas, bolos dan lain-lain), tetapi bisa juga terjadi kerena pengajaran dan guru tidak menyenangkan, sikapnya tidak disukai oleh siswa, atau karena tindakan guru pada waktu mengajar sebelumnya dianggap merupakan siswa (penilaian tidak adil, memberikan hukuman yang menyebabkan frustasi, rendah diri dan lain-lain).
2. Bertanya kepada siswa, sampai dimana pembahasan pelajaran sebelumnya,    dengan demikian guru mengetahui ada tidaknya kebiasaan belajar siswa di rumahnya sendiri, setidak-tidaknya kesiapan siswa menghadapi pelajaran hari itu.
3. Mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang bahan pelajaran yang sudah diberikan sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sampai dimana pemahaman materi yang telah diberikan.
4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai bahan pelajaran yang belum dikuasainya dari pelajaran sebelumnya.
5. Mengulang kembali bahan pelajaran yang telah lalu secara singkat tapi mencakup semua aspek bahan yang telah dibahas sebelumnya.
b. Tahap Instruksional
Tahap instruksional yaitu tahap pemberian bahan pelajaran yang dapat diidentifikasikan dalam beberapa kegiatan sebagai berikut :
1. Menjelaskan pada siswa tujuan penegajaran yang harus dicapai siswa.
2. Menuliskan pokok materi yang akan dibahas hari itu yang diambil dari buku sumber yang telah dissiapkan sebelumnya.

3. Memebahas pokok materi yang telah dituliskan tadi. Dalam pembahasan materi ini dapat ditempuh melalui dua cara yakni, pembahasan dimulai dari gambaran umum materi pengajaran menuju kepada topik secara lebih khusus, dimulai dari topik khusus menuju topik umum.
Pada setiap pokok materi yang dibahas sebaiknya diberikan contoh-contoh  konkret. Demikian pula siswa diberikan pertanyaan atau tugas, untuk mengetahui tingkat pemahaman dari sikap pokok materi yang telah dibahas. Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas pembahasan setiap pokok sangat diperlukan, menyimpulkan hasil pembahasan dari pokok materi. Kesimpulan ini dibuat oleh guru dan sebaiknya pokok-pokoknya ditulis didepan papan tulis untuk dicacat siswa, Kesimpulan dapat pula dibuat guru bersama-sama dengan siswa, bahkan kalau mungkin diserahkan sepenuhnya kepada siswa.
c. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut
Tujuan tahapan evaluasi adalah untuk mengetahui tingkak keberhasilan dari tahapan kedua (instruksional). Kegiatan yang dapat dilakukan pada tahap ini antara lain :

1. Mengajukan pertanyaan kepada kelas atau kepada beberapa murid mengenai semua aspek pokok materi yang telah dibahas pada tahap instruksional.
2.
Untuk memperkaya pengetahuan siswa mengenai materi yang dibahasguru dapat memberikan PR atau tugas.
3. Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau memberitahukan pokok   materi yang akan dibahas pada pelajaran berikutnya.

Dapat disimpulkan bahwa ketiga tahapan diatas merupakan seluruh rangkaian pembelajaran yang tidak dapat terpisahkan satu sama lain. Disinilah letak keterampilan profossional dari guru dalam melaksanakan strategi mengajar.
F.
PEMBELAJARAN MUSIK
Pembelajaran musik merupakan suatu sarana pembelajaran yang mengasah aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik di bidang musik. Pengajaran musik merupakan salah satu aspek yang ada dalam pembelajaran musik. Pengajaran musik bertujuan mengembangkan kemampuan siswa untuk memiliki pengalaman musikal terhadap musik. “Pengajaran musik adalah pengajaran kemampuan bermusik dengan memahami arti dan makna dari unsur – unsur musik yang membentuk suatu lagu/komposisi musik yang disampaikan kepada murid melalui kegiatan pengalaman musik” (Jamalus, 1991:119).
Pembelajaran musik memiliki karakteristik spesifik yang membedakan dengan mata pelajaran lain. Tahapannya dimulai dari materi yang sederhana menuju kepada materi yang kompleks. Menuju Sudjana (2002:2) “Tahap berfikir abstrak, dimulai dari berfikir sederhana menuju kompleks”. Berdasarkan pernyataan diatas, maka dalam pembelajaran musik dapat dimulai dari beberapa unsur musik yaitu terdiri dari :
a) Irama

Irama sebagaimana yang dikemukakan oleh Busroh (1991-1992:27) Irama adalah urutan rangkaian gerak yang menjadi unsur dasar dalam seni. Irama dalam musik terbentuk dari perpaduan sekelompok bunyi dan diam dengan bermacam-macam lama waktu atau panjang pendeknya, membentuk pola irama yang bergerak menurut pulsa dalam ayunan birama. Gerak pulsa iini juga berkaitan dengan kecepatan yang disebut tempo. Bagian-bagian dari irama itu baru bermakna bagi kita apabila kita telah mengalami serta menghayati dalam lagu.

b) Melodi
Melodi dalam estetika tonal tidak dapat dipisahkan dengan pengertian harmoni, karena antara melodi dengan harmoni dalam estetika tonal merupakan satu kesatuan. Hal itu berarti dalam nada-nada berurutan (melodi) terdapat harmoni yang tersembunyi, seperti yang dijelaskan Abraham dan Karlhaus (dalam mack, 1995:9) “Melodi adalah nada-nada yang disusun naik turun dengan interval yang melangkah atau meloncat. Kennedy (1998) menjelaskan bahwa melodi merupakan bunyi-bunyi yang bersifat “horizontal”, yaitu nada-nada yang terdengar secara berurutan, sedangkan bunyi-bunyi “vertical” yang dibunyikan secara simultan lebih mengacu pada istilah harmoni.
c) Nada 
Merupakan bunyi yang dihasilkan oleh suatu sumber bunyi yang bergetar, dalam musik sumber bunyi yang dimaksud adalah alat musik melodis,seperti gitar, bass, piano, saxophone, dan lain-lain.

Unsur - unsur musik tersebut merupakan pemahaman seacara objektif dengan hanya melihat dari sisi bunyi dan bentuknya saja, tetapi ada unsur-unsur yang menjadi hal penting baik dalam pembelajaran disekolah maupun diluar sekolah, seperti yang diutarakan Dieter Mack (2001:139) “Pelajaran musik tidak boleh dibatasi pada kejadian bunyi saja. Suatu karya musik tidak boleh difahami sebagai ‘objek’ dengan berbagai ciri khas bunyi-bunyi dan bentuk, melainkan yang penting adalah hubungan antara musik dan manusia sebagai titik tolak”. Pembelajaran musik akan membantu siswa dalam memahami reaksi-reaksi anatara bunyi-bunyi dan manusia, hal ini dijelaskan oleh Dieter Mack (2001:140) sebagai berikut :
1).Pelajaran musik harus membahas situasi-situasi dimana siswa terkena dengan musik.Pelajaran musik harus menjelaskan tentang macam-macam demikian itu pada siswa, sehingga dapat memahami mengenai “kepentingan” dibelakang (bisnis musik). Pelajaran musik harus memungkinkan siswa agar dia mendapat pengalaman tentang peran dia didalam sistem itu.
2).Pelajaran musik tidak boleh “memutlakkan” norma-norma, nilai-nilai kualitatif dan kriteria-kriteria selera musik, melainkan kriteria dan sebagainya harus menjadi bahan utama untuk perselisihan pada proses pelajaran sehingga a) cara terjadinya musik b) prasyaratnya dan keterbatasannya c) relativitasnya serta d) fungsinya terliahat atau ditemukan dalam proses perselisihan itu sendiri.
G.
COMBO DAN PEMBELAJARAN COMBO
Istilah combo secara umum diartikan kelompok musik dalam satuan kecil, yang dimainkan bersama – sama tidak memperdulikan jumlah sedikit maupun banyak pemain Baneo (2003:133).  “Beberapa jenis instrumen menjadi satu kesatuan yang harmonis, combo termasuk satuan musik kecil yang lazim mengiringi penampilan pentas secara improvisasi dan sepontan”. Combo lebih kepada sebuah kelompok kecil yang hanya terdiri dari beberapa pemain instrumen inti, seperti Gitar, Bass, Drum, Keyboard. Orang-orang bisa menyebutnya dengan sebutan “group band”, dimana dalam satu kesatuan kecil ini diharapkan bisa menjadi paduan musik yang terdengar indah dan harmoni walaupun instrumen yang digunakan hanya sedikit tetapi tetap mewakili kakrkter instrumen yang lain.
Ansembel berasal dari kata ensemble (prancis) yang berarti bersama-sama sehingga musik ansambel dapat diartikan yaitu sebuah pertunjukan musik yang dilakukan secara bersam-sama dengan menggunakan lebih dari satu alat musik baik yang sejenis maupun yang campuran. Seperti yang dikemukakan Ali (2006:134) dalam Yuni (2011:25) “musik anasambel adalah sajian musik yang dilakukan bersama-sama dengan mengguanakan satu jenis alat musik atau beberapa alat musik”.
Berdasarkan fungsinya, musik ansambel dapat dibedakan atas beberapa kelompok, yaitu :

a) Kelompok alat musik melodis seperti saxophone, flute, biola, clarinet, dan reecorder.

b) Kelompok alat musik harmonis (pengiring) seperti gitar, keyboard, dan organ.

c) Kelompok alat musik ritmis seperti Drum, kendang, bongo, tamtam dan tamborin.

Ansambel combo merupakan perpaduan jenis alat musik yang terbagi atas tiga kelompok, seperti yang dikemukakan oleh Sulaeman dan Suhaya (1995:1) dalam sujatnika (2008:32) bahwa :
Musik ansambel pada umumnya terbagi atas tiga macam kelompok alat musik, yaitu : 

a) Alat musik melodi, ialah alat musik yang bernada, seperti melodeon, pianika, rekorder dan suling bambu.

b) Alat musik pengiring, ialah alat musik yang berfungsi selain sebagai melodi juga dapat dijadikan sebagai pengiring seperti piano, organ, gitar, harmonika, akordion dan sebagainya.
c) Alat musik ritmis, ialah alat musik tak bernada atau dapat disebut juga perkusi tak bernanda, seperti triangel, simbal, kastanet, tamborin, tamtam, senar drum, bass drum, bongo dan sebagainya.
Dapat disimpulkan bahwa ansambel combo merupakan penyajian musik yang melibatkan beberapa kelompok alat musik melodis, harmonis dan ritmis karena ansambel combo ini mencakup semua, karena menggunakan alat musik melodis yang berfungsi untuk memainkan susuanan nada-nada (melodi) seperti saxophone, biola, pianika, dan lain-lain. Harmonis berfungsi untuk mengiringi melodi atau memainkan akord seperti gitar, keybooard, sedangkan ritmis berfungsi untuk memberikan irama dalam sebuah lagu seperti drum, kendang, jimbe, cajon, dan lain-lain.

Semua alat ini di mainkan secara bersamaan, kebersamaan ini sangatlah penting untuk mengahsilkan sajian musik terpadu dan enak didengar. Selain itu, tempo yang digunakan harus stabil untuk memberikan kedisiplinan dan ketenangan jiwa, terutama bagi pemain musik. Bermain ansambel combo melibatkan beberapa orang, maka dalam pelaksanaannya harus memperhatikan beberapa hal untuk menjaga kekompakan atau kebersamaan. Menegenai hal penting yang harus diperhatikan dalam sajian musik anasambel menurut Ali (2006:134) dalam Yuni (2011:26) adalah sebagai berikut :
a.
Keterpaduan antar pemain musik (dalam hal ini, keterpaduan menyangkut harmonisasi bunyi yang dihasilkan oleh setiap alat musik)
b.
Tempo yang dimainkan oleh setiap alat musik (permainan setiap alat musikharus mengguanakan tempo yang stabil dan serasi dernagn permainan alat musik lainnya).

c.  Kedispilinan dan konsentrasi yang tinnggi dari setiap pemain musik (setiap pemain musik harus disiplin dan berkonsentrasi tidak hanya terhadap permainan alat musiknya sendiri, ia jaga harus memperhatiakan keterpaduan bunyi alat musik yang dimainkan dengan permainan alat musik lainnya).

Melalui pernyataan diatas bermain musik ansambel dapat membuat siswa sadar akan pentingnya bermain musik untuk merubah nilai-nilai padagogik dalam diri siswa, secara khusus tujuan yang diharapkan dari pembelajaran musik ansambel ini seperti halnya yang dinyatakan oleh Malconoln (1980) dalam Intan (2011:26) menerangkan bebrapa tujuan yang diharapkan dari praktek memainkan instrumen, diantaranya :
a) Siswa mendapatkan pengalaman dari permainan instrumen musik, selain itu siswa dapat memabandingkan antara instrumen yang satu dengan yang lain. 
b) Melalui permainan instrumen musik, siswa dilatih untuk membiasakan  disiplin dalam bermain musik, karena itu memiliki aturan permainan yang harus ditaati oleh si pemain.

c) Melalui permainan instrumen musik, siswa dilatih untuk merawat dan memelihara alat instrumennya, dengan demikian akan tumbuh rasa memiliki.

d) Melalui permainan instrumen musik, siswa dilatih untuk berkreasi dengan menerapkan teori-teori yang diperoleh.

e) Melalui permainan musik, siswa dituntut untuk berani tampil dan yakin pada kemampuannya.

Banyak sekali hal yang dipelajari dalam pembelajaran musik khususnya  combo yang merupakan bagian dari musik ansambel, siswa belajar tentang bermain alat musik, menumbuhkan rasa disiplin, berkreasi dan percaya diri. Ilmu-ilmu yang didapatkan akan sangat berguna dan bermanfaat bagi sendiri bahkan orang lain.
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